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Abstrak 

 

Pengasuhan dan dukungan keluarga terutama dari ayah dan ibu berperan penting dan 

membantu remaja dalam masa perkembangan, namun ketika keutuhan keluarga 

terancam akibat perceraian atau salah satu orang tua meninggal hal ini mempengaruhi 

keberfungsian keluarga. Keluarga yang tak mampu menjalankan fungsi dengan 

efektif diduga dapat memberi dampak kesepian bagi remaja. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap keberfungsian keluarga dengan 

kesepian pada remaja yang mempunyai orang tua tunggal. Hipotesis yang diajukan 

adalah terdapat hubungan negatif antara persepsi terhadap kebefungsian keluarga 

dengan kesepian pada remaja yang mempunyai orang tua tunggal. Subjek yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 124 remaja dengan karakteristik berumur 

18-21 tahun, orang tua bercerai atau salah satu meninggal dan sekarang ditinggal 

dengan orang tua tunggal. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode 

pengumpulan data dengan skala persepsi keberfungsian keluarga dan skala kesepian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Product Moment (Pearson Correlation). 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan koefisien korelasi rxy =  – 0,290 (p < 0,010) 

hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara persepsi terhadap kebefungsian 

keluarga dengan kesepian pada remaja yang mempunyai orang tua tunggal.  

 

Kata Kunci : Kesepian, Persepsi terhadap Keberfungsian Keluarga, Remaja,  Orang 

Tua Tunggal  
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Abstract 
 

Parenting and family support particularly from both father and mother are 

considered important and promote adolescent better life throughout the development 

stage but when family wholeness is threatened due to divorced or one of parent 

deceased, it leaves an impact on family functioning. Family inability to perform an 

effective function is presumed to create loneliness in adolescence. This study aimed to 

determine whether there is a relationship between perception of family functioning 

and loneliness in adolescents who living with a single parent. The proposed 

hypothesis is that there is a negative relationship between perception of family 

functioning and loneliness in adolescence who living with a single parent. The study 

involved 124 adolescents with characteristics aged 18-21 and living with a single 

parent after divorced or one of parents already deceased. This quantitative study uses 

data collection methods with the perception of family functioning scale and loneliness 

scale. The data is analyzed by using Product Moment (Pearson Correlation) 

technique. Based on analysis data results it is found that correlation coefficient rxy 

= – 0,290 (p < 0,010)  this indicates a relationship between perception of family 

functioning and loneliness in adolescents who living with a single parent.  
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